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ABSTRACT 

This study aims to determine: (1) The effect of workload on the performance of 

contract employees at the Denpasar City Social Service, (2) The effect of employee 

satisfaction level on the performance of contract employees at the Denpasar City 

Social Service, (3) The effect of employee loyalty level on the performance of 

contract employees at the Denpasar City Social Service, (4) The effect of workload, 

employee satisfaction level, and employee loyalty level on the performance of 

contract employees at the Denpasar City Social Service. This research is a 

descriptive analysis research with quantitative methods. Data collection with a 

Likert scale questionnaire. Data analysis using multiple linear regression analysis 

and hypothesis testing with the T test and F test. The sample in this study were 74 

contract employees of the Denpasar City Social Service. The results of the study 

found that: (1) Workload has a positive and significant effect on employee 

performance with a significance value of 0.001 <0.05 and a t-count of 3.395. (2) 

The level of employee satisfaction has a positive and significant effect on employee 

performance with a significance value of 0.001 <0.05 and a t-count of 3.389. (3) 

Employee loyalty level has a positive and significant effect on employee 

performance with a significance value of 0.001 < 0.05 and a t-count of 3.531. (4) 

Workload, employee satisfaction level, and employee loyalty level have a positive 

and significant effect on contract employee performance with a significance value 

of 0.000 < 0.05 and an f-count of 30, 738.  

 

Keywords: Workload, Employee Satisfaction, Employee Loyalty, and Employee 

Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya instansi pemerintahan0yang bergerak di pelayananopublik 

atau yang berhubungan langsung dengan masyarakat harus mengupayakan untuk 

dapat memberikan kualitas pekerjaan yang baik, karena merupakan tempat untuk 

masyarakat mendapatkan berbagai informasi dan pelayanan terkait 

kesejahteraannya. Berkualitas atau tidaknya sebuah instansi sangat ditentukan oleh 

komponen yang ada didalamnya, terutama Sumber Daya9Manusia (SDM). SDM 

memiliki peran utama dalam7mencapai tujuan organisasi, karena suksesnya sebuah 
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instansi merealisasikan program kerjanya bukan hanya dengan kecanggihan 

teknologi dan keuangan, melainkan sumber daya manusia yang kompeten 

dibidangnya, hal ini8sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh (Abadi & 

Latifah, 2016) yang7menyatakan bahwa karyawan merupakan salah satu faktor 

pendukung7dalam suatu perusahaan,0karena dengan0karyawan yang0memiliki 

standar kualifikasi0operasional maka produktivitasopperusahaan dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan. Dengan meningkatnya produktivitas kerja 

karyawan maka kinerja0karyawan juga akanimeningkat sehinggaidengan mudah 

dapat mewujudkan tujuan perusahaan. 

Kinerja adalah7hasil kerja dari pegawai yang dilakukan7baik secara 

individu7ataupun kelompok7dalam organisasi. Kinerja yang dihasilkan8harus 

sesuai0dengan kedudukan danitanggung-jawab yangidilimpahkan olehiorganisasi 

untuk mencapai0visi dan misi serta tujuaniorganisasi (Busro, 2018). (Bagus et al., 

2024) Kinerja pegawai7tidak0hanya8mencakup9proses pekerjaan8berlangsung  

tetapi juga9hasil yang9dicapai dari pekerjaan7tersebut yang9dibandingkan9dengan 

persyaratan, kreteria9serta standar-standar8yang telah9ditetapkan perusahaan 

sebelumnya.9Untuk dapat mencapai kinerja yang9baik ada beberapa9faktor yang 

harus7diperhatikan, seperti beban kerja karyawan, tingkat kepuasan yang diperoleh, 

dan tingkat loyalitas yang dimiliki8karyawan terhadap instansi. Beban kerja 

karyawan penting untuk diteliti karena beban3kerja merupakan salah0satu faktor 

yang9mempengaruhi produktivitas karyawan. Bila kemampuan0pekerja7lebih 

besar dari8tuntutan pekerjaanamaka akan terjadi kebosanan dan sebaliknya bila 

kemampuan9pekerja kurang dari tuntutan9pekerjaan maka akan9timbul kelelahan 

yang berlebihan, (Rolos et al., 2018). Hal tersebut0sejalan dengan9hasil penelitian 

yang0dilakukan oleh (I Komang Gde Arya Sanjaya, Ida Bagus Made Widiadnya, 

2022), yang menemukan bahwa beban0kerja berpengaruh positif9dan signifikan 

terhadap0kinerja karyawan, artinya9semakin tinggi beban kerja yang ditanggung 

karyawan maka9semakin berpengaruh pada hasil kerja yang dihasilkan, apakah 

semakin meningkat atau sebaliknya. 

Kepuasan kerja karyawan juga sangat penting untuk9diperhatikan karena 

dengan kepuasan dapat mendorong karyawan untuk memiliki sikap positif terhadap 
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pekerjaannya, hal ini sejalan dengan yang pendapat yang disampaikan oleh 

(Badeni, 2017) bahwa kepuasan kerja0karyawan adalah sikap0seseorang terhadap 

pekerjaannya9yang dapat berupa0sikap positif atau9negatif, puas atauotidak puas. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh (Luh Kadek Budi Martini & Surya Nugraha, 

2022) bahwa kepuasan kerjakmerupakan cerminan0dari perasaan90karyawan 

terhadap0pekerjaannya. Menciptakan kepuasanopkerja dapat menciptakan sikap 

positif di kalangan pegawai terhadap0tugas yang0menjadi tanggungpjawabnya.  

Hal ini sejalan0dengan penelitian yang9dilakukan oleh (Rosna et al., 2023) yang 

menemukan bahwa kepuasan0kerja berpengaruh positif dan0signifikan terhadap 

kinerja karyawan karena semakin puas karyawan akan hasil pekerjaannya maka 

semakin tinggi rasa tanggung jawab yang dimiliki yang pada akhirnya90akan 

memberikan dampak9positif bagi kinerjakkaryawan. 

Selain beban kerja dan kepuasan, juga terdapat loyalitas yang perlu 

diperhatikan, menurut Valentino & Haryadi (Aulia & Akbar, 2017) yang 

menyatakan loyalitas karyawan adalah pengabdian karyawan terhadap sebuah 

organisasi atau perusahaan yang tercermin dari komitmen mereka untuk melakukan 

yang9terbaik untuk0organisasi atau perusahaannya. Hal ini sesuai8dengan hasil 

penelitian9yang dilakukan9oleh (Kartika & Gotama, 2022) yangimenemukan 

bahwa0loyalitas karyawanoberpengaruh positif9dan0signifikan terhadap0kinerja 

karyawan,iyang artinya bahwa untuk mencapai9hasil kerja yang9maksimal tidak 

hanya0diperlukannya Sumber DayakManusia (SDM) yang handal dan kompeten 

dibidangnya akan tetapi juga harus dibarengi dengan rasa loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan dengan selalu mematuhi aturan perusahaan dan tentunya harus 

menyukai pekerjaan yang dipegang dan dengan loyalitas maka dapat 

menggambarkan besarnya pengabdian yang ditunjukkan oleh karyawan. 

Penelitian inikdilakukan di Dinas SosialoKota Denpasar yanglmerupakan 

salah satu0instansi pemerintahan yang0bergerak di bidangipelayanan publikodan 

penjamin kesejahteraan sosial masyarakat Kota Denpasar. Dinas Sosial Kota 

Denpasar dibagi menjadi dua kategori karyawan yaitu karyawan kontrak dan 

Pegawai Negeri9Sipil (PNS) atau Aparatur9Sipil Negara0(ASN), yang pada 

penelitian ini khusus mengkaji terkait dengan kinerja karyawan kontrak Dinas 
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Sosial yang dipengaruhi oleh beban kerja, kepuasan, dan loyalitas karyawan. 

Adapun informasi yang0penulis dapatkan setelah0melakukan observasi di Dinas 

Sosial, yaitu terkait dengan beban kerja disalah satu bidang yang menunjukkan 

bahwa beban kerja yang ditanggung karyawan lebih dari satu dan dikerjakan dalam 

waktu9yang bersamaan, hal9ini disebabkan0karena program yang sudah dirancang 

tidak berjalan sesuai rencana sehingga beban pertanggungjawabannya harus segera 

diselesaikan karena ada dana yang harus dikeluarkan untuk melunasi kegiatan 

kepada rekanan, sehingga karyawannya harus sering mengambil lembur bahkan 

sampai malam dan bekerja di akhir pekan untuk dapat menyelesaikan laporan 

sebelumnya dan mempersiapkan kegiatan selanjutnya.  

Selain beban kerja adapun masalah yang juga timbul yaitu terkait dengan 

kepuasan karyawan bahwa karyawannya ada yang merasa0puas dan adaoyang 

merasa tidak0puas akan pekerjaannya, dikarenakan Dinas Sosial Kota Denpasar 

tidak memberikan adanya apresiasi terhadap karyawannya yang berprestasi dan 

kompensasioyang diberikan belum sesuai0dengan beban0kerja yang ditanggung 

serta tidak adanya bonus tambahan jika karyawannya mengambil kerja lembur. 

Selain itu, penulis juga mengamati terkait dengan loyalitas karyawan Dinas Sosial 

Kota Denpasar bahwa beberapa karyawan masih ada yang datang terlambat dalam 

bekerja sehingga menyebabkan pekerjaannya menjadi terbengkalai dan berdampak 

pada ketidakefektifan dalam bekerja, selain itu beberapa karyawan juga mengalami 

miskomunikasi antar karyawan dalam menjalankan SOP kerja. Dari uraian tersebut 

diatas,9maka penulis melakukan0penelitian dengan judul0Pengaruh BebanoKerja, 

Tingkat Kepuasan Karyawan, dan Tingkat Loyalitas KaryawanoTerhadap Kinerja 

Karyawan Kontrak di Dinas Sosial Kota Denpasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui adakah 

pengaruh bebanokerja terhadap0kinerja karyawan kontrak di Dinas Sosial9Kota 

Denpasar; adakah pengaruh tingkat kepuasan karyawan terhadap kinerja karyawan 

kontrak di DinasOSosial Kota0Denpasar; adakah pengaruh tingkat loyalitas 

karyawan terhadap kinerja karyawan kontrak di DinasoSosial Kota Denpasar; 

adakah pengaruh beban kerja, tingkat kepuasan karyawan, dan tingkat loyalitas 

karyawan secara simultan terhadap kinerja karyawan kontrak di DinasiSosial 
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KotaiDenpasar. 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini yaitu dapat 

digunakanosebagai bahanoreferensiPdan pembanding untuk penelitian-penelitian 

selanjutnyaiyang berkaitanidengan beban kerja, tingkat kepuasan karyawan, dan 

tingkat loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan kontrak. Selain itu, dapat 

digunakan0sebagai sarana untuk0menambah wawasan serta9pengetahuan yang 

berkaitan dengan masalahoyang diteliti, yakni pengaruh beban kerja, tingkat 

kepuasan karyawan, dan tingkat loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan 

kontrak Dinas Sosial Kota Denpasar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beban Kerja 

(Rolos et al., 2018)0mendefinisikan bebanikerja adalah9besaran pekerjaan 

yang harus9dipikul oleh suatu0jabatan atau unit0organisasi dan merupakan0hasil 

kali0antara volumepkerja dan normakwaktu. Bila kemampuan pekerjaolebih besar 

dari tuntutan pekerjaan maka akan terjadi kebosanan dan sebaliknya bila 

kemampuan pekerja kurang dari tuntutan pekerjaanomaka akan timbul kelelahan 

yang berlebihan. Menurut (Rohman & Ichsan, 2021) beban kerja90adalah 

sekumpulan atau9sejumlah kegiatan9yang harus diselesaikan9oleh suatu unit 

organisasi9atau pemegang jabatan0dalam jangka waktu9tertentu. Berdasarkanidari 

beberapa pengertianobeban kerjaodiatas dapat0disimpulkan bahwa beban0kerja 

merupakan besarnya kapasitas pekerjaan yang diterima oleh seseorang dalam 

bekerja. Pekerja yang melakukan banyak aktivitas danPtidak sesuaipdengan 

kompetensi yangodimiliki makaoakan muncul rasa kelelahan dan begitu pula 

sebaliknya jika beban kerja yang diterima karyawan lebih rendah dari 

kemampuannya maka lama-kelamaan akan merasakan bosan yang pada akhirnya 

akan berpengaruh pada hasil kerjanya yang dihasilkan. Adapun indikator0yang 

digunakan dalam0mengukur variabel beban kerja0menurut (Munandar & Sunyoto, 

2018) yaitu: (1) Beban fisik, (2) Beban mental, (3) Beban waktu. 

Kepuasan Karyawan 

Handoko (Cindrawasih, 2020) menyatakan bahwa kepuasan0kerja adalah 
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keadaan emosional0yang menyenangkan atau tidak0menyenangkan bagi para 

karyawan0memandang pekerjaan0mereka. Hal iniotercermin dari sikap positif 

pegawai terhadap pekerjaan9dan segala sesuatu9yang ada di depannya. (Badeni, 

2017) menjelaskan bahwa kepuasan kerja karyawan adalah sikap9seseorang 

terhadap pekerjaannya9yang dapat berupa sikap9positif atau negatif, puas9atau 

tidak puas.9Berdasarkan beberapaidefinisi kepuasanokerja tersebut diatasodapat 

simpulkan bahwa,9kepuasan kerja adalah perasaan9senang atau tidak0senang yang 

dirasakan oleh seorang karyawan untuk mendorong produktivitas kerjanya, karena 

kepuasan kerja sangat mempengaruhi kerja karyawan, bila perusahaan tidak 

mampu menyeimbangkan antara harapan dan usaha yang dilakukan karyawannya 

selama bekerja9maka karyawan akan merasa9tidak puas0dan kinerja karyawan 

akan ikut menurun dan akhirnya berpengaruh pada performa perusahaan itu sendiri. 

Adapun indikator0yang digunakan dalam mengukur variabel tingkat kepuasan 

karyawan menurut Smith et al (Cindrawasih, 2020), yaitu: (1) Kepuasaniterhadap 

pekerjaan ituosendiri, (2)iKepuasan terhadapigaji, (3)iKesempatan Promosi,o(4) 

Kepuasan terhadapisupervisi, (5)iKepuasan terhadapirekan kerja.D 

 

Loyalitas Karyawan 

Valentino & Haryadi (Aulia & Akbar, 2017) yang mendefinisikan loyalitas   

karyawan adalah pengabdian pegawai terhadap sebuah organisasi atau perusahaan 

yang tercermin dari komitmen mereka untuk melakukan yang terbaik untuk 

organisasi atau perusahaannya. (Asmawi & Abdullah, 2017) mendefinisikan 

loyalitas karyawan merupakan komitmen seseorang terhadap kesuksesan 

perusahaan secara keseluruhan dan bekerja untuk perusahaan. Berdasarkan 

pengertian loyalitas karyawan yang telah dijelaskan diatas dapat0ditarik 

kesimpulan bahwa loyalitas karyawan adalah pengabdian yang ditunjukkan oleh 

karyawan yang bukan hanya melalui kesetiaan fisiknya dalam perusahaan namun 

juga dilihat dari kontribusinya dalam mengembangkan perusahaan dalam 

memberikan sumbangan pemikiran, perhatian, gagasan, dan pengabdiannya. 

Sehingga loyalitas karyawan itu dapat dikatakan sebagai kesediaan karyawan untuk 

melaksanakan tugas-tugas perusahaan secara sadar dan mandiri untuk mencapai 
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H2 

H4 

tujuan organisasi. Adapun indikator yang0digunakan dalam mengukur0variabel 

tingkat loyalitas karyawan menurut (Ika Rinanda, 2016), yaitu: (1)iKetaatan 

danoKepatuhan, (2)iBertanggung jawab,i(3) Pengabdian,i(4)iKejujuran. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hal yang mempengaruhi seberapa besar seorang karyawan 

mengambil peran dalam organisasi, Maltis (Moeljahwati et al., 2020). (Busro, 

2018) Kinerja adalah0hasil kerja dari pegawai yang dilakukan baik9secara individu 

ataupun kelompok dalam9organisasi. Kinerja yang dihasilkan harus sesuai dengan 

kedudukan dan tanggungojawab yangidilimpahkan oleh organisasiiuntuk mencapai 

visiodan misiiserta tujuanoorganisasi. Untuk memenuhi tanggung jawab tersebut 

harus memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah sesuai dengan waktu 

yang0ditentukan dan tidak0melanggar peraturan yang0berlaku. Berdasarkan 

beberapa definisi dari kinerja karyawan diatas dapat disimpulkan9bahwaokinerja 

karyawanoadalah seperangkatohasil yangotelah mampuodicapai olehoseorang 

pegawai diosuatu perusahaanidalam menjalankan program-program kegiatan yang 

menjadi tanggung jawabnya. Adapun indikator yang0digunakan dalamomengukur 

variabel kinerja0karyawan menurut Wilson Bangun (Sari, 2023), yaitu: 

(1)iKualitas Pekerjaan,o(2) Ketepatan Waktu,o(3) Kehadiran,o(4) Kemampuan 

Kerjasama.i 

 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beban Kerja (X1) 

 

(Munandar & Sunyoto, 2018) 

1. BebaniFisik 

2. BebaniMental 

3. BebaniWaktu 

Tingkat Kepuasan Karyawan (X2) 

 

Smith et al (Cindrawasih, 2020) 

1. Kepuasan Terhadap Pekerjaan 

Itu Sendiri 

2. Kepuasan Terhadap Gaji 

3. Kesempatan Promosi 

4. KepuasaniTerhadapiSupervisi 

5. KepuasanoTerhadapoRekan 

Kerjao 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

Wilson Bangun (Sari, 2023) 

1. Kualitas Pekerjaan 

2. Ketepatan Waktu 

3. Kehadiran 

4. Kemampuan Kerjasama 
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 Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti, 2023 

 

Hipotesis 

H1 : Ada pengaruh positif0dan signifikan antara9beban kerja dan kinerja 

karyawan kontrak di Dinas SosialoKota Denpasar. 

H2 : Ada pengaruh positif9dan signifikan antara0tingkat kepuasan karyawan 

dan kinerja karyawan kontrak di Dinas Sosial9Kota Denpasar. 

H3 : Ada pengaruh positif0dan signifikan antaraotingkat loyalitas karyawan 

dan kinerja karyawan kontrak di Dinas SosialoKota Denpasar. 

H4 : Adaopengaruh positif9dan signifikanisecara simultaniantara bebanikerja, 

tingkat kepuasan karyawan, dan tingkat loyalitas karyawan9terhadap 

kinerja karyawan kontrak0di Dinas Sosial0Kota Denpasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini0merupakan penelitian0kuantitatif sebab akibat dan penelitian 

ini9dilakukan di Dinas Sosial0Kota Denpasar yang0berlokasi di Jalan 

MulawarmanoNo. 2 DauhoPuri Kaja,iDenpasar Utara. Variabel yang0digunakan 

dalam penelitian ini yaitu variable independent (variabel0bebas) yaitu beban0kerja, 

tingkat kepuasan karyawan, tingkat loyalitas karyawan dan variable dependent 

(variabel0terikat) yaitu kinerja0karyawan. Populasi dalam0penelitian ini0adalah 

seluruh karyawan kontrak Dinas Sosial0Kota Denpasar yang berjumlah 74 orang. 

Sehingga, Prosedur pengambilan sampel0yang digunakan dalam0penelitian ini 

adalah non-probability sampling0dengan metodeopengambilan sampelwyang 

digunakanwyaitu metodeosensus. Metode sensus0adalah teknik0pengambilan 

Loyalitas Karyawan (X3) 

 

(Ika Rinanda, 2016) 

1. KetaataniatauiKepatuhan 

2. BertanggungiJawab 

3. Pengabdiani 

4. Kejujurani 
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sampel0dimana seluruh0anggota populasi dijadikan0sampel. 

Prosedur pengumpulanodata yangodigunakan dalam penelitianoini yaitu 

observasi,ikuesioner, danidokumentasi. Teknikianalisis data yangwdigunakan 

dalamipenelitian inioyaitu analisisoregresi linierwberganda, analisiswkorelasi 

berganda,wdan analisisodeterminasi. Ujiohipotesis menggunakanouji todengan 

ketentuanoapabila tihitung > dari titabel (1,66)iatau sig < 0,05idan ujiif dengan 

ketentuanoapabila fihitung > dari fitabel (2,74)iatau sig < 0,05.iPenelitian iniijuga 

menggunakaniuji prasyarat,iyaitu uji normalitasimelalui OneiSampleiKolmogorov-

SmirnovoTest dengan ketentuanidata dinyatakaninormal apabila memilikionilai 

signifikansi >0,05,iuji multikolinearitasidengan ketentuaniapabila nilaiiVIF < 10, 

dan tolerance >10,idan uji heteroskedastisitas melalui uji glejser dengan ketentuan 

probabilitas signifikansi > 5% (0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini0menggunakan uji0prasyarat yang hasilnya menunjukkan 

bahwa dalam uji normalitas dapat0diketahui nilai0Asymp. Sig (2-tailed) 0, 070, 

yang artinya variabel beban kerja, tingkat kepuasan karyawan, tingkat loyalitas 

karyawan, dan kinerja karyawan berdistribusi secara0normal. Uji multikolinearitas 

memperoleh nilai Tolerance masing-masing0variabel X1, X2, X3 yaitu 0,770, 

0,726, 0,680 dan nilai VIP pada masing-masing variabel X1, X2. X3 yaitu 1,299, 

1,377, 1,471 sehingga dari hal tersebut dapat disimpulkan0bahwa tidak0terjadi 

gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitasidalam penelitianiini memilikiinilai 

signifikansiimasing-masingivariabel X1, X2, X3 yaitu 0,510, 0,552, 0,1730yang 

artinyaidalam penelitianiini tidakiterdapat gejalaiheteroskedastisitas. 

Hasil uji0analisis regresi0linier berganda pada penelitian9ini didapatkan 

analisis persamaan yang hasilnya Y= 11,031 + 0,270 + 0,207 + 0,286 dengan 

konstanta 11,031, koefisien variabel beban9kerja sebesar 0,270, tingkat kepuasan 

karyawan sebesar 0,207, dan tingkat loyalitas karyawan sebesar 0,286. Hasil uji 

analisis determinasi pada penelitian ini dapat0dilihat pada tabel0berikut:  

Tabel 1 

Koefisien Determinasi 
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  Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan data0pada tabel diatas menunjukkanobahwa nilai Adjusted R 

Square pada0koefisien determinasiovariabel beban kerja, tingkat kepuasan 

karyawan, dan tingkat loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,550 

atau 55,0%. Hasil uji tersebut dapat diartikan bahwa beban kerja, tingkat kepuasan 

karyawan, dan tingkat loyalitas karyawan0mempengaruhi kinerja0karyawan 

sebesar055,0% sedangkanisisanya 45,0%idipengaruhi olehivariabel lain yang 

tidakidijelaskan dalamimodel penelitianiini. 

Uji T digunakan untuk0menguji variabel secara parsial atau mengujikan 

signifikansi masing-masing variabel0bebas yaitu yaitu beban kerja, tingkat 

kepuasan karyawan, dan tingkat loyalitas karyawan terhadap variabel terikat 

kinerja karyawan, yang hasil ujinya dapat dilihat pada9tabel berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji T 

Sumber : Data diolah, 2023 

BerdasarkanohasiloujiiT pada tabel12 tersebut diatasidapat diketahui 

bahwawvariabel beban kerja memilikiwnilai 3,395>1,666 danwsignifikansi 

0,001<0,05. Artinyawvariabel beban kerjaosecara parsial9berpengaruh positif 

dan0signifikanoterhadap variabelokinerja karyawan. Variabel tingkat kepuasan 

karyawan memiliki nilai 3,389>1.666 dan signifikansi 0,001<0,05. Artinya secara 

parsialovariabel tingkat kepuasan karyawan berpengaruh positif0dan 

signifikan9terhadapovariabel kinerjaokaryawan. Dan Variabel tingkat loyalitas 

karyawan memiliki nilai 3,531>1.666 dan signifikansi 0,001<0,05. Artinya 

variabel tingkat loyalitaswkaryawan secara parsial berpengaruh9positif 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .754a .568 .550 1.847 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 11.031 2.268  4.864 .000 

X1 .270 .080 .304 3.395 .001 

X2 .207 .061 .312 3.389 .001 

X3 .286 .081 .336 3.531 .001 
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danisignifikan terhadap0variabel kinerja karyawan. 

Uji F digunakan0untuk menguji variabel secara simultan atau bersama-

sama yaitu yaitu beban kerja, tingkat kepuasan karyawan, dan tingkat loyalitas 

karyawan terhadapivariabel terikat kinerjaokaryawan, yangohasil ujinyawdapat 

dilihat padaitabel berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji F 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 3 tersebut diatasidapat diketahuiibahwa hasil ujiiF 

menunjukkan bahwaiF hitung senilai030,738 denganisignifikansii0,000 dan F tabel 

dalam penelitian ini yaitu 2,74. Hasilnya F hitung > F tabel yaitu 30,738 > 2,74 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan dan 

positif kinerjaokaryawan dipengaruhi0oleh bebanokerja, tingkat kepuasan 

karyawan,idan tingkat loyalitas karyawan. 

Pembahasan 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Kontrak di Dinas Sosial 

Kota Denpasar 

Berdasarkan persamaan regresi0linier berganda pada0penelitian ini yaitu 

Y= 11,031 + 0,270 + 0,207 + 0,286, maka koefisien regresi pada variabel beban 

kerja (X1) adalah 0,270, yang artinya meningkatnyaoskor beban kerjaosebesar satu-

satuanpakan diikuti olehlmeningkatnya skorlkinerja karyawan sebesar 0,270 atau 

ketika bebanokerja ditingkatkan makaikinerja karyawan jugaiakan meningkat.oHal 

ini menunjukkan bahwawbeban kerjaomemiliki hubunganpyang positifodengan 

kinerjaokaryawan. Perolehan nilai uji T pada penelitian ini yaitu t hitung (3,395) > 

t tabel (1,66) danonilai signifikansiisebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dari perolehan 

nilai tersebut dapat diartikan bahwaosecara parsial variabelobeban kerjaimemiliki 

pengaruh yangipositif dan signifikaniterhadap variabelikinerja karyawan. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 314.672 3 104.891 30.738 .000b 

Residual 238.866 70 3.412   

Total 553.538 73    
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Hasil penelitian0iniojuga sejalanidengan hasil penelitian9yangodilakukan 

oleho(I Komang Gde Arya Sanjaya, Ida Bagus Made Widiadnya, 2022), 

(Nurhasanah et al., 2022), dan (Santoso Muhammad et al., 2022) yang menemukan 

bahwa beban0kerja berpengaruh positif0dan signifikan terhadapokinerja karyawan, 

artinya semakinotinggi bebanokerja yang ditanggungokaryawan makalsemakin 

berpengaruh pada hasil kerja yang dihasilkan, apakah semakin meningkat atau 

sebaliknya. Sehingga, berdasarkan analisis dan uji data statistik yang dilakukan 

dalam penelitian ini mampu mendukung dan memperkuat hasilopenelitianoyang 

menunjukkan bahwaobeban kerjaoberpengaruh positifodanosignifikanoterhadap 

kinerjaikaryawan kontrakidi Dinas SosialkKota Denpasar. 

Pengaruh Tingkat Kepuasan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Kontrak di Dinas Sosial Kota Denpasar 

Berdasarkan persamaanoregresi linier bergandaipada penelitian iniiyaitu 

Y= 11,031 + 0,270 + 0,207 + 0,286, maka koefisien regresi pada variabel tingkat 

kepuasan karyawan (X2) adalah 0,207, yang artinyaomeningkatnya skor tingkat 

kepuasan karyawanisebesar satu-satuan akankdiikuti oleh meningkatnya skor 

kinerja karyawan sebesar 0,207 atau ketika tingkat kepuasan karyawan 

ditingkatkanomaka kinerjaokaryawan juga akanomeningkat.iHal iniimenunjukkan 

bahwaitingkat kepuasan karyawanimemiliki hubunganiyang positif denganikinerja 

karyawan. Perolehan nilai uji T pada penelitian ini yaitu t hitung (3,389) > t tabel 

(1,66) daninilai signifikansiosebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dari perolehan nilai 

tersebut dapat diartikanobahwa secaraoparsial variabel tingkat kepuasan karyawan 

memilikiipengaruh yang positif danisignifikan terhadap variabel kinerja karyawan.  

Hasilipenelitian ini jugaisejalan denganihasil penelitian yangodilakukan 

oleh (Syahidin et al., 2022), (Nurkiswatun et al., 2023), dan (Rosna et all., 2023) 

yang menemukanwbahwa kepuasan kerja berpengaruhopositif danosignifikan 

terhadapokinerja karyawan.kHal ini dapat diartikan bahwa karyawan akan 

merasakan puas akan hasil pekerjaannya ketika apa yang didapatkan sebanding 

dengan usaha yang telah dilakukan, sehingga kesejahteraan karyawan dapat dicapai 

karena semakin puas karyawan akan hasil pekerjaannya maka semakin tinggi rasa 

tanggung jawab yang dimiliki yang pada akhirnyaiakan memberikanodampak 
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positif bagiokinerja karyawan. Sehingga, berdasarkan analisis dan uji data statistik 

yang dilakukan dalam penelitian ini mampu mendukung dan memperkuat hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat kepuasan karyawaniberpengaruh 

positif dan signifikaniterhadap kinerja karyawan kontrak di Dinas SosialkKota 

Denpasar. 

Pengaruh Tingkat Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Kontrak di Dinas Sosial Kota Denpasar 

Berdasarkan persamaaniregresi linier bergandaipada penelitian iniiyaitu Y= 

11,031 + 0,270 + 0,207 + 0,286, maka koefisien regresi pada variabel tingkat 

loyalitas karyawan (X3) adalah 0,286, yang artinya meningkatnya skor tingkat 

loyalitasikaryawan sebesar satu-satuaniakan diikuti oleh meningkatnyaiskor 

kinerja karyawanisebesar 0.286 atau ketika tingkat loyalitas karyawan ditingkatkan 

maka kinerjakkaryawan juga akan meningkat. Haliini menunjukkan bahwaitingkat 

loyalitaswkaryawan memilikiihubungan yang positif dengan kinerjaokaryawan. 

Perolehan nilai uji T pada penelitian ini yaitu t hitung (3,531) > t tabel (1,66) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehinggaidari perolehan nilai tersebutidapat 

diartikan bahwaisecara parsialovariabel tingkat loyalitas karyawan memiliki 

pengaruhjyang positif danksignifikan terhadap variabel kinerjaikaryawan. 

Hasil penelitianiini juga sejalan denganihasil penelitian yangidilakukan 

oleh oleh (Armadita & Sitohang, 2021), (I Komang Gde Arya Sanjaya, Ida Bagus 

Made Widiadnya, 2022), dan (Kartika & Gotama, 2022) yang menemukan bahwa 

loyalitasikaryawan berpengaruhipositif dan signifikan9terhadap kinerjaikaryawan. 

Sehingga, dari hal ini dapat diketahui bahwa untukimencapai hasil kerjaiyang 

maksimalotidak hanya diperlukannyaoSumber Daya Manusia (SDM) yang handal 

dan kompeten dibidangnya akan tetapi juga harus dibarengi dengan rasa loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan dengan selalu mematuhi aturan perusahaan dan 

tentunya harus menyukai pekerjaan yang dipegang. Sehingga, berdasarkan analisis 

dan uji data statistik yang dilakukan dalam penelitian ini mampu mendukung dan 

memperkuat hasil penelitianiyang menunjukkan9bahwa tingkat loyalitas karyawan 

berpengaruh positif9dan signifikan9terhadap kinerjaikaryawan kontrak di Dinas 

SosialiKota Denpasar. 
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Pengaruh Beban Kerja, Tingkat Kepuasan Karyawan, dan Tingkat Loyalitas 

Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Kontrak di Dinas Sosial Kota 

Denpasar 

Berdasarkan persamaan regresiilinier berganda padaipenelitian ini yaitu Y= 

11,031 + 0,270 + 0,207 + 0,286, maka koefisien regresi pada variabel beban kerja 

adalah 0,270, tingkat kepuasan karyawan adalah 0,207, dan tingkat loyalitas 

karyawan adalah 0,286. Sehingga, dari hal tersebut dapatidijelaskan 

bahwaivariabel beban kerja, tingkat kepuasan karyawan, dan tingkatployalitas 

karyawanimemiliki hubunganiyang positifidengan kinerjaikaryawan. Perolehan 

nilai ujiaF pada penelitianoini yaitu f1hitung (30,738) > f tabel (2,74) daninilai 

signifikansiosebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dari perolehan nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa secara simultan dan positif kinerja karyawanidipengaruhi oleh 

beban kerja, tingkat kepuasan karyawan, dan tingkat loyalitas karyawan di Dinas 

SosialiKota Denpasar. 

Hasilopenelitian iniojuga sejalan denganohasil penelitian yangidilakukan 

oleh (Simanjuntak & Agtovia Frimayasa, 2023) dan (Herniwati et al., 2021)yang 

menyatakan bahwa beban kerja, kepuasan karyawan, dan loyalitas karyawan 

berpengaruh terhadap kinerjaikaryawan. Kinerja karyawan dapat meningkat 

apabila bebanikerja yang ditanggungjkaryawan sesuai denganikemampuannya dan 

perusahaan juga harus mampu mendorong karyawannya untuk dapat selalu 

produktif dalam bekerja dengan memperhatikan kepuasan kerja karyawannya, 

ketika perusahaan mampu memenuhi hak tenaga kerjanya maka dengan senantiasa 

karyawannya akan memiliki sikap yang loyal terhadap perusahaan dan 

pekerjaannya sebagai wujud dari tanggung jawab kerjanya. Sehingga, berdasarkan 

analisis dan uji data statistik yang dilakukan dalam penelitian ini mampu 

mendukung dan memperkuat hasil penelitian yang menunjukkan bahwaisecara 

simultan bebanikerja, tingkat kepuasan karyawan, dan tingkat loyalitas karyawan 

berpengaruh positifidan signifikan terhadapikinerja karyawan kontrak di Dinas 

Sosial Kota Denpasar. 

 

SIMPULANkDAN SARAN 
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Simpulan 

Berdasarkan data hasil analisisiyang telah dilakukanomaka dapat 

disimpulkan: (1) Beban kerjaoberpengaruh positifidan signifikan terhadapkkinerja 

karyawan. Ini dapatodilihat dariihasil ujiit hitungksebesar 3,395 dengan nilai 

signifikansiisebesar 0,001 < 0,05 maka disimpulkanoH0 ditolak. Hal ini berarti 

variabel beban kerja ditingkatkan makaokinerja karyawan akanomeningkat. (2) 

Tingkat kepuasan karyawan berpengaruh positif danisignifikan terhadapikinerja 

karyawan. Iniodapat dilihat darikhasil uji t hitung sebesar 3,389 dengan nilai 

signifikansiosebesar 0,001 < 0,05 maka disimpulkan H0oditolak. Hal inioberarti 

variabel tingkat kepuasan karyawan ditingkatkanomaka kinerja karyawanjakan 

meningkat.o(3) Tingkat loyalitas karyawan berpengaruh positifodan signifikan 

terhadap kinerjaokaryawan. Ini dapat0dilihat dari hasil0uji t hitung sebesar 3.531 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka disimpulkan H0 ditolak. Hal 

ini berarti variabel tingkat loyalitas karyawan ditingkatkan maka kinerja karyawan  

akan meningkat. (4) Beban kerja, tingkat kepuasan karyawan, dan tingkat loyalitas 

karyawan berpengaruhlpositif dan signifikankterhadap kinerjaikaryawan. Ini dapat 

dilihat dari hasil uji F hitung sebesar 30,738 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. maka 

disimpulkanoH0 ditolak. Hal ini berartioterdapat pengaruh yangopositif signifikan 

secara bersama–sama beban0kerja, tingkat kepuasan karyawan, dan tingkat 

loyalitaskkaryawan terhadapikinerja karyawan.i 

Saran 

Berdasarkan hasilwanalisis yang penulisolakukan selama mengumpulkan dan 

mengolah data penelitian, makaodapat diajukan saran0sebagai berikut: 

1. Meningkatkan komunikasi, dengan cara komunikasi yang efektif dengan rekan 

kerja dan pimpinan, baik pimpinan di bidang maupun pimpinan instansi 

sehingga dapat membantu dalam memahami SOP kerja dan kebutuhan 

pekerjaan. 

2. Melaksanakan dan mempertahankan prosedur kerja yang sesuai dengan 

program kerja yang telah dirancang sehingga program0kerja yang telahidisusun 

dapatoberjalan sesuai rencana 
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3. Hasil penelitian0ini dapat digunakanisebagai rujukan untukipenelitian lanjutan 

berikutnya9agar menambahkan variabel0bebas seperti gaya kepemimpinan dan 

motivasi karyawan. 
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